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Covid-19 is still a serious world problem with the number of cases still 

rising and falling every day. In response to this, the government is 

currently aggressively humiliating the Covid-19 Vaccination program 

and at the same time encouraging the public to continue to carry out 

health protocols such as wearing masks, washing hands and maintaining 

distance. This study aims to describe the level of community compliance 

in the application of post-Covid-19 vaccination health protocols in the 

Pakuhaji Health Center Work Area. The design in this study was cross 

sectional. Data collection using online and manual questionnaires. The 

sample is 85 respondents who have been vaccinated against Covid-19 to 

1 or 2, respondents were taken by purposive sampling technique. The 

results obtained as many as 17 respondents (20%) in the non-compliant 

category and 68 respondents (80%) in the obedient category. And based 

on the characteristics of the respondents age, gender, and education. 

Based on this study, it was found that respondents with early adulthood 

(18-40 years) were more obedient to the implementation of health 

protocols. based on gender, female respondents were much more 

obedient in implementing health protocols and furthermore based on 

education level, respondents with middle to high education levels were 

much more obedient in implementing health protocols.  
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A B S T R A K   

 

Covid-19 hingga saat ini masih menjadi permasalahan dunia yang serius 

dengan jumlah kasus yang masih naik turun setiap harinya. Dalam 

menanggapi hal tersebut pemerintah saat ini sedang gencar malukan 

program Vaksinasi Covid-19 dan sekaligus menganjurkan masyarakat 

untuk tetap melakukan protokol kesehatan seperti memakai masker, 

mencuci tangan dan manjaga jarak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran tingkat kepatuhan masyarakat dalam penerapan 

protokol kesehatan post Vaksinasi Covid-19 di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pakuhaji. Desain pada penelitian ini adalah cross sectional. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner secara online dan manual. 

Sample berjumlah 85 responden yang sudah vaksinasi Covid-19 ke 1 

atau 2, responden diambil dengan teknik purposive sampling. Hasil 

penelitian didapatkan sebanyak 17 responden (20%) dengan kategori 

tidak patuh dan 68 responden (80%) dengan kategori patuh. Dan 

berdasarkan karakteristik responden usia, jenis kelamin, serta 

pendidikan. Berdasarkan penelitian ini, ditemukan responden dengan 
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usia dewasa awal (18-40 tahun) lebih patuh terhadap penerapan protokol 

kesehatan. Selain itu berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan 

jauh lebih patuh dalam penerapan protokol kesehatan dan selanjutnya 

berdasarkan tingkat pendidikan, responden dengan tingkat pendidikan 

menenga hingga tinggi jauh lebih patuh dalam penerapan protokol 

kesehatan.  

 

 
 This is an open access article under the CC–BY-NC-SA license. 
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PENDAHULUAN  

 Covid-19 hingga saat ini masi 

menjadi permasalahan dunia yang serius 

dengan jumlah kasus yang masih naik 

turun setiap harinya. Menyerang orang 

tanpa tanpa memandang usia maupun 

jenis kelamin dan sudah dikategorikan 

sebagai pandemi global (WHO, 2020). 

Menurut data WHO (2021) pada tanggal 

26 april 2021 sudah sebanyak 223 negara 

terjangkit kasus Covid-19, dengan total 

kasus secara global yaitu 148.3 juta kasus 

terkonfirmasi positif Covid-19, dengan 

kesembuhan 125.8 juta dan kasus 

meninggal dunia sebanyak 3.1 juta. Di 

Indonesia perkembangan kasus tercatat 

total kasus terkonfirmasi positif mencapai 

1.6 juta, kesembuhan 1.5 juta dan kasus 

meninggal yaitu sebanyak 44.771 ribu 

(Kementrian Kesehatan RI, 2021). 

Dalam menanggapi hal tersebut 

pemerintah telah mengeluarkan kebijakan 

atau peraturan untuk mencegah 

pertambahan jumlah kasus yaitu berupa 

protokol kesehatan penanganan Covid-19 

(Kementerian Luar Negri, 2020). Menurut 

Peraturan Kementrian Kesehatan RI 

Nomor 9 Tahun (2020) tentang Pedoman 

Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam 

Rangka Percepatan Penanganan Covid-

19, PSBB didefinisikan sebagai 

pembatasan kegiatan tertentu penduduk 

dalam suatu wilayah yang kemungkinan 

terinfeksi Covid-19 untuk mencegah 

penyebaran Covid-19. 

Selain itu pemerintah saat ini 

sedang melaksanakan program lainnya 

untuk memutus rantai penyebaran Covid-

19 yaitu dengan program  vaksinasi 

Covid-19. Menurut  Kementrian 

Kesehatan RI, (2021) vaksinasi Covid-19 

diharapkan dapat mengurangi transmisi 

atau penularan Covid-19, menurunkan 

angka kesakitan dan kamatian akibat 

Covid-19. Mencapai kekebalan kelompok 

di masyarakat (hard imunity) dan 

melindungi masyarakat dari Covid-19 

agar tetap produktif secara sosial dan 

ekonomi. Dengan dilakukannya vaksinasi 

Covid-19 maka terbentuk kekebalan 

kelompok dengan cakupan vaksinasi 

Covid-19 yang tinggi, minimal 60%. 

Penularan tidak terjadi karena sebagian 

besar masyarakat memiliki kekebalan 

tubuh yang baik. Berdasarkan data 

program vaksinasi Covid-19 secara 

nasional, Pemerintah telah menargetkan 

sasaran vaksinasi sebanyak 181,5 juta 

vaksin Covid-19. Berdasarkan data yang 

didapat pada tanggal 26 april 2021 sampai 

dengan pukul 12.00. sudah sebanyak 10.8 

juta masyarakat yang telah divaksinasin 

Covid-19 ke 1 dan 5,9 Juta masyarakat 

yang telah divaksinasi Covid-19 ke 2  

(Kemenkes, 2021). 

Dari hasil uraian data vaksinasi 

Covid-19 diatas, bahwasanya hasil 
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tersebut belum mencapai target sasaran 

60% untuk terbentuknya hard immunity. 

Sesuai yang disampaikan Anies, (2020) 

dimana hard immunity adalah konsep 

epidemologi yang menggambarkan 

bagiamana orang secara kolektif dapat 

mencegah infeksi jika 60%-80% 

penduduk telah mempunyai kekebalan. 

Kekebalan yang dimaksud adalah 

kekebalan yang dapat melalui program 

imunisasi atau infeksi secara alamiah. 

Selain itu dari hasil penelitian Abo & 

Smith, (2020) untuk mengurangi krisis 

Covid-19 dengan vaksin akan memiliki 

efek positif yang signifikan pada risiko 

keseluruhan jika sebagian besar orang 

menerima vaksin atau jika vaksin tersebut 

digunakan untuk melengkapi tindakan 

perlindungan yang ada seperti memakai 

masker, mencuci tangan dan menjaga 

jarak. 

 

METODE  

 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan rancangan penelitian 

deskriptif analitik dengan desain cross 

sectional. Pada penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan karakteristik individu 

dengan tingkat kepatuhan penerapan 

protokol kesehatan post vaksinasi Covid-

19.  

Penelitian ini dilakukan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pakuhaji pada 

bulan Mei – Juni 2021 dengan mengambil 

data menggunakan kuesioner secara 

online dan manual. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

masyarakat yang telah vaksinasi Covid-19 

sesuai dengan kriteria sebanyak 107 orang 

yang telah vaksinasi Covid-19 tahap 1 

atau 2 di Wilayah Kerja Puskesmas 

Pakuhaji Kabupaten Tangerang. Sampel 

penelitian ini menggunakan non 

probability sampling dengan teknik 

purposive sampling dengan sample 

sebanyak 85 responden. 

 

HASIL (Times New Roman 12 point, 

Bold, spasi 1,5) 

Pada penelitian ini diperoleh hasil dan 

pembahasan sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik 

Responden (n=85) 

Krakteristik 

Responden 
Jumlah Persentasi % 

Usia   

18-40 50 58,8 

41-60 23 27,1 

>60 12 14,1 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 35 41,2 

Perempuan 50 58,8 

Pendidikan   

Dasar 18 21,2 

Menengah 42 49,4 

Tinggi 25 29,4 

Total 85 100% 

Sumber : Data primer 
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 Berdasarkan keterangan tabel 1.. 

Menunjukan hasil karakteristik responden 

bahwa usia responden terbanyak adalah 

sekitar usia 18-40 tahun dengan jumlah 

responden sebanyak 50 responden dengan 

persentasi sebesar 58,8%. Sedangkan 

jenis kelamin responden didominasi 

dengan jenis kelamin perempuan yaitu 

senbanyak 50 responden atau sebesar 

58,8%. Tingkat pendidikan terakhir 

menengah SMA/SMK/MA menjadi 

tingkat pendidikan responden terbanyak 

dengan jumlah 42 responden atau sebesar 

49,4%. 

 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Kepatuhan Penerapan Protokol Kesehatan Post Vaksinasi 

Covid-19 (n=85) 

Tingkat Kepatuhan Jumlah Persentasi % 

Memakai Masker   

Tidak Patuh 9 10,6 

Patuh 76 89,4 

Mencuci Tangan   

Tidak Patuh 19 22,4 

Patuh 66 77,6 

Menjaga Jarak   

Tidak Patuh 37 43,5 

Patuh 48 56,5 

Total 85 100% 

 

 Berdasarkan keterangan table 2 

menunjukan hasil tingkat kepatuhan 

masyarakat dalam penerapan protokol 

kesehatan memakai masker, mencuci 

tangan dan menjaga jarak post vaksinasi 

Covid-19. Berdasarkan tingkat kepatuhan 

memakai masker dari 85 responden, 

terdapat 76 responden 89,4% masyarakat 

patuh memakai masker. Selain itu dalam  

 

penerapan protokol kesehatan mencuci 

tangan, terdapat 66 responden atau 

sebesar 77,6% masyarakat patuh dalam 

penerapan protokol kesehatan mencuci 

tangan. Dan untuk tingkat kepatuhan 

menjaga jarak fisik, terdapat 48 responden 

atau sebesar 56,5% masyarakat patuh 

dalam penerapan protokol kesehatan 

menjaga jarak dengan orang lain.

 

PEMBAHASAN  

 Kepatuhan cukup erat dengan 

perilaku. Menurut WHO, (2011) 

menyebutkan bahwa patuh atau kepatuhan 

merupakan kecendrungan untuk 

melakukan intruksi medikasi yang 

dianjurkan. Artinya masyarakat yang 

patuh ialah mereka yang memiliki sikap 
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yang tunduk pada aturan-aturan dalam 

kelompok sosial masyarakat dalam bentuk 

lisan maupun tulisan agar setiap individu 

menjalankan perannya secara terstruktur 

dan seluruh kegiatannya berjalan dengan 

baik serta meninggalkan apa yang 

menjadi larangannya agar terhindar dari 

sanksi hukuman ataupun masalah 

kesehatan. Dalam penelitian ini 

menggambarkan tingkat kepatuhan 

masyarakat dalam penerapan protokol 

kesehatan post vaksinasi Covid-19 

sehingga mampu mengukur tingkat 

kepatuhan masyarakat, sejauh mana untuk 

mengikuti intuksi yang telah dibuat 

terhadap kepatuhan menjalankan protokol 

kesehatan setelah vaksinasi Covid-19. 

 Pada penelitian mencakup 

karakteristik masyarakat dan tingkat 

kepatuhan masyarakat dalam penerapan 

protokol kesehatan post vaksinasi Covid-

19. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian masyarakat yang menjadi 

responden berusia 18-40 tahun (58,8%), 

Sedangkan jenis kelamin responden 

didominasi dengan jenis kelamin 

perempuan 58,8%.  

Tingkat pendidikan terakhir 

menengah SMA/SMK/MA menjadi 

tingkat pendidikan responden terbanyak 

dengan jumlah 42 responden atau sebesar 

49,4%. Tingkat pendidikan merupakan 

faktor yang dapat mempengaruhi 

pemahaman seseorang terhadap 

penyerapan suatu informasi. 

 Hasil penelitian ini menjukan 

bahwa tingkat kepatuhan masyarakat post 

vaksinasi Covid-19 sebagian besar 

masyarakat berada pada kategori patuh 

80% dan sisanya pada tingkat tidak patuh 

sebesar 20%.  

Berdasarkan tingkat kepatuhan 

masayarakat dalam penerapan protokol 

kesehatan memakai masker post vaksinasi 

Covid-19. Hasil ini menunjukan sebagian 

besar masyarakat berada dalam kategori 

patuh 89,4% dan sisanya pada kategori 

tidak patuh 10,6%. 

 Tingkat kepatuhan masyarakat 

dalam penerapan protokol kesehatan 

mancuci tangan post vaksinasi Covid-19. 

Hasil ini menunjukan peningkatan 

kepatuhan dalam mencuci tangan sebesar 

77,6% masyarakat patuh untuk mencuci 

tangan dan kategori tidak patuh dalam 

mencuci tangan yaitu sebanyak 22,4%. 

 Selanjutnya pada tingkat 

kepatuhan masyarakat dalam penerapan 

protokol kesehatan menjaga jarak post 

vaksinasi Covid-19.  Hasil penelitian ini 

juga menunjukan adanya peningkatan 

kepatuhan masyarakat delam menjaga 

jarak fisik sebesar 56,5% masayarakat 

patuh untuk menjaga jarak namun masih 

ada masyarakat yang tidak patuh dalam 

menjaga jarak yaitu sebesar 43,5% 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan  hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa gambaran tingkat 

kepatuhan masyarakat dalam penerapan 

protokol kesehatan post vaksinasi Covid-

19 saat ini dalam kategori patuh. 

Masyarakat mampu menjalankan protokol 

kesehatan Covid-19 walupun sudah 

divaksinasi Covid-19.  

Saran yang dapat peneliti 

sampaikan adalah meningkatkan 

pendidikan kesehatan terkait pengetahuan 

masyarakat pentingnya menjaga protokol 

kesehatan setelah vaksinasi Covid-19. 

Selain itu bagi institusi pendidikan 

keperawatan, untuk terus melakukan 

mengembangkan model keperawatan 

sehingga dapat diimplementasikan dalam 

upaya pencegahan dan pengendalian 

Covid-19. Bagi petugas untuk lebih 

mengetahui dan memahami peran perawat 

sebagai petugas vaksinasi Covid-19 agar 

terus melakukan sosialisasi dan 

pemberdayaan masyarakat menyadarkan 

masyarakat dalam upaya pencegahan 

Covid-19. 
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